
BUPATX T A K A L A R 
P R O V I N S I S U L A W E S I S E L A T A N 

P E R A T U R A N B U P A T I T A K A L A R 
N O M O R OZ T A H U N 2 0 2 0 

T E N T A N G 

P E N G E L O L A A N D A N P E M A N F A A T A N D ANA NON K A P I T A S I 
J A M I N A N K E S E H A T A N N A S I O N A L 

P A D A PUSKESBf fAS 

D E N G A N R A H M A T T U H A N Y A N G M A H A E S A 
B U P A T I T A K A L A R , 

Menimbang : a. bahwa da iam rangka pelaksanaan program J a m i n a n 
Kesehatan Nasional, per lu adanya pengelolaan dan 
pemanfaatan alokasi dana non kap i tas i J a m i n a n Kesehatan 
Nasional pada Puskesmas; 

b. bahwa berdasarkan per t imbangan sebagaimana d imaksud 
pada h u r u f a per lu menetapkan Peraturan Bupa t i tentang 
Pengelolaan dan Pemanfaatan Dana Non Kapitasi J a m i n a n 
Kesehatan Nasional pada Puskesmas; 

Men gin gat : 1. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang 
Pembentukan daerah T ingkat I I d i Sulawesi (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 74, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
1822); 

2. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 2004 tentang Praktek 
Kedokteran (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2004 Nomor 116, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 4431); 

3. Undang-Undang Nomor 40 T a h u n 2004 tentang Sistem 
J a m i n a n Sosial Nasional (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2004 Nomor 15, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4456); 

4. Undang-Undang Nomor 25 T a h u n 2009 tentang Pelayanan 
Publ ik (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2009 
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5038); 

5. Undang-Undang Nomor 36 T a h u n 2009 tentang Kesehatan 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 
144, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5063); 



6. Undang-Undang Nomor 24 T a h u n 2011 tentang Badan 
Penyelengga J a m i n a n Sosial (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Tahun 2011 Nomor 116, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5256); 

7. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negaxa Republ ik Indonesia 
T a h u n 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah d iubah 
beberapa ka l i , t e rakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 
T a h u n 2015 (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5679); 

8. Peraturan Presiden Nomor 12 T a h u n 2013 tentang J a m i n a n 
Kesehatan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia Tahun 
2013 Nomor 29) sebagaimana te lah d iubah dengan 
Peraturan Presiden Nomor 111 T a h u n 2013 (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 255); 

9. Peraturan Presiden Nomor 32 T a h u n 2014 tentang 
Pengelolaan Dana dan Pemanfaatan Dana Kapitasi Jaminan 
Kesehatan Nasional pada Fasil itas Kesehatan Tingkat 
Pertama Mi l ik Pemerintah Daerah (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 81); 

10. Peraturan Menter i Kesehatan Nomor 69 T a h u n 2013 tentang 
Standar Tar i f Pelayanan Kesehatan Pada Fasil itas Kesehatan 
Tingkat Pertama dan Fasil itas Kesehatan Tingkat Lan jutan 
Dalam Penyelenggaraan Program Jam inan Kesehatan (Berita 
Negara Republ ik Indonesia Tahun 2013 Nomor 1392); 

11 . Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 71 T a h u n 2013 tentang 
Pelayanan Kesehatan Pada Jam inan Kesehatan Nasional 
(Berita Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2013 Nomor 
1400); 

12. Peraturan Menter i Kesehatan Nomor 28 T a h u n 2014 tentang 
Pedoman Pelaksanaan Program J a m i n a n Kesehatan 
Nasional (Berita Negara Republ ik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 874); 

13. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 59 Tahun 2014 tentang 
Standar Tar i f Pelayanan Kesehatan Da lam Penyelenggaraan 
Program J a m i n a n Kesehatan (Berita Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2014 Nomor 1287); 

14. Peraturan Daerah Kabupaten Takalar Nomor 1 Tahun 2009 
tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah 
(Lembaran Daerah Kabupaten Takalar Nomor 98, Tambahan 
Lembaran Daerah Nomor 57); 

15. Peraturan Daerah Kabupaten Takalar Nomor 09 T a h u n 2012 
tentang Retr ibusi Jasa U m u m (Lembaran Daerah Kabupaten 
Takalar T a h u n 2012 Nomor 09); 



MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PENGELOLAAN DAN 
PEMANFAATAN DANA NON KAPITASI JAMINAN 
KESEHATAN NASIONAL PADA PUSKESMAS. 

B A B I 
K E T E N T U A N U M U M 

P a s a l 1 
Daiam Peraturan Bupa t i i n i yang d imaksud dengan : 
1. Daerah adalah Kabupaten Takalar. 
2. Pemerintah Daerah adalah Bupa t i dan perangkat daerah sebagai u n s u r 

penyelenggara pemer intahan daerah yang memimp in pelaksanaan u rusan 
pemer intahan yang menjadi kewenangan daerah otonom 

3. Bupa t i adalah Bupa t i Takalar. 
4. Dinas Kesehatan adalah Dinas Kesehatan Kabupaten Takalar. 
5. Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Takalar. 

. 6. Kepala Puskesmas adalah P impinan UPTD Puskesmas d i Kabupaten 
Takalar. 

7. J a m i n a n Kesehatan adalah j a m i n a n berupa per l indungan kesehatan agar 
peserta memperoleh manfaat pemel iharaan kesehatan dan per l indungan 
da lam memenuh i k ebu tuhan dasar kesehatan yang d iber ikan kepada 
setiap orang yang te lah membayar i u r a n a tau iu rannya dibayar oleh 
pemerintah. 

8. Badan Penyelenggara J a m i n a n Sosial Kesehatan yang selanjutnya 
dis ingkat BPJS Kesehatan adalah badan h u k u m yang d ibentuk u n t u k 
menyelenggarakan program j a m i n a n sosial b idang kesehatan. 

9. Pelayanan Kesehatan adalah segala ben tuk kegiatan yang d iber ikan 
kepada seseorang da lam rangka observasi, diagnosis, pengobatan atau 
pelayanan kesehatan la innya yang d i l akukan d i Puskesmas, Puskesmas 
Pembantu, Puskesmas Keli l ing, Poskesdes dan Poskeskel. 

10. Fasilitas Kesehatan yang selanjutnya dis ingkat Faskes adalah fasil itas 
kesehatan yang d igunakan u n t u k menyelenggarakan upaya pelayanan 
kesehatan perorangan, ba ik promoti f , preventif, k u r a t i f m a u p u n 
rehabil i tative yang d i l akukan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, 
dan/atau Masyarakat. 

11 . Pusat Kesehatan Masyarakat yang selanjutnya disebut Puskesmas adalah 
fasil itas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan 
masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan t ingkat pertama, dengan 
lebih mengutamakan upaya promot i f dan preventif, u n t u k mencapai 
derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya d i wi layah kei janya. 

12. Pelayanan Kesehatan Tingkat Pertama adalah Pelayanan Kesehatan 
Perorangan yang bersifat non spesiaJistik (primer) meHputi pelayanan 
rawat j a l an dan rawat inap. 

13. Rawat Ja lan Tingkat Pertama (RJTP) adalah pelayanan kesehatan 
perorangan yang bersifat non spesiahstik yang d i laksanakan pada Faskes 
Tingkat Pertama u n t u k keper luan observasi, diagnosis, pengobatan, 
dan/atau pelayanan kesehatan la innya. 

14. Rawat Inap T ingkat Pertama (RITP) adalah pelayanan kesehatan 
perorangan yang bersifat non spesialistik yang d i laksanakan pada 



Puskesmas Perawatan u n t u k keper luan observasi, perawatan, diagnosis, 
pengobatan, dan/atau pelayanan medis la innya. 

15. Jasa Pelayanan Kesehatan adalah imba lan yang d i ter ima oleh pelaksana 
pelayanan atas jasa yang d iber ikan kepada pasien da lam rangka 
observasi, diagnosis, pengobatan, konsu l tas i visite, rehabi l i tas i med ik dan 
a tau pelayanan la innya. 

16. Jasa Sarana adalah imba lan yang d i te r ima oleh sarana kesehatan atas 
pemakaian sarana fasil itas puskesmas dan ja r ingannya te rmasuk 
pemakaian bahan dan alat habis pakai , akomodasi pasien rawat inap, 
kegiatan promot i f dan preventif yang disetor ke Kas Daerah. 

; 7. Tarif Non Kapitasi adalah besaran pembayaran k l a i m oleh BPJS 
Kesehatan kepada Fasil itas Kesehatan T ingkat Pertama berdasarkan jen is 
dan j u m l a h pelayanan kesehatan yang d iber ikan. 

18. K la im adalah besaran tag ihan atas pelayanan rawat j a l a n m a u p u n rawat 
inap yang d ibayarkan ke Fasil itas Kesehatan. 

19. Pelayanan Non Kapitasi adalah pelayanan yang d iber ikan kepada peserta 
dan tercakup da lam benefit yang berhak d i t e r ima oleh peserta BPJS 
Kesehatan dan d ibayarkan sesuai dengan jen is dan j u m l a h pelayanan. 

B A B I I 
M A K S U D D A K T U J U A N 

P a s a l 2 
(1) Maksud d i te tapkannya Peraturan Bupa t i i n i u n t u k member ikan arah dan 

acuan teknis da lam pengelolaan dana n o n kap i tas i J am inan Kesehatan 
Nasional. 

i2) Tu juan d i te tapkannya Peraturan Bupa t i i n i adalah member ikan kepast ian 
h u k u m dalam pengelolaan dana n o n kap i tas i J a m i n a n Kesehatan 
Nasional. 

B A B I I I 
P E L A Y A N A N K E S E H A T A N J A M I N A N K E S E H A T A N 

N A S I O N A L 
P a s a l 3 

Jenis Pelayanan Kesehatan dengan J a m i n a n Kesehatan Nasional (JKN) adalah 
member ikan j a m i n a n agar peserta memperoleh manfaat pemel iharaan 
kesehatan dan per l indungan da lam memenuh i k e b u t u h a n dasar kesehatan 
d iber ikan kepada Peserta JKN dan keluarganya yang ber laku secara nasional. 

B A B I V 
S U M B E R DANA, P E N Y A L U R A N DANA DAN P E M A N F A A T A N DANA 

P a s a l 4 
Biaya J a m i n a n Kesehatan u n t u k Peserta JKN Penerima B a n t u a n I u r a n (PBI) 
bersumber dar i i u r a n peserta yang d ibayarkan oleh pemer intah dan biaya 
J a m i n a n Kesehatan Peserta JKN Non PBI bersumber dar i i u r a n yang dibayar 
oleh peserta, pemberi kerja dan a tau pemer intah. 

P a s a l 5 
(1) Dana Non Kapitasi peserta JKN disetor oleh BPJS Kesehatan ke Rekening 

Dinas Kesehatan Kabupaten Takalar setiap b u l a n sesuai k la im yang 
d ia jukan masing-masing Puskesmas 



(2) Dana Non Kapitasi yang ada d i Rekening Dinas Kesehatan Kabupaten 
Takalar sebagaimana d imaksud pada ayat (1) menjadi pendapatan daerah 
dan se luruhnya disetor ke Kas Daerah Kabupaten Takalar. 

(3) Dana Non Kapitasi yang ada pada Kas Daerah Kabupaten Takalar 
sebagaimana d imaksud pada ayat (2) yang telah terakomodir pada DPA 
masing-masing Puskesmas L ingkup Dinas Kesehatan Kabupaten Takalar 
d ica i rkan berdasarkan a t u r a n pengelolaan keuangan yang ber laku. 

(4) Be saran dana non kapi tas i sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 
d ibayarkan ke Puskesmas berdasarkan Peraturan Menter i Kesehatan 
Nomor 52 T a h u n 2016 tentang Standar Ta i i f Pelayanan Kesehatan da lam 
penyelenggaraan Program JKN. 

P a s a l 6 
(1) Dana Non Kapitasi yang d i ter ima oleh Dinas Kesehatan dari Badan 

Penyelenggara J a m i n a n Sosial Kesehatan yang selanjutnya diserahkan ke 
puskesmas d imanfaatkan se luruhnya u n t u k : 
a. pembayaran jasa pelayanan kesehatan; dan 
b. Operasional Puskesmas 

(2) Alokasi Dana Non Kapitasi u n t u k pembayaran jasa pelayanan kesehatan 
dan Operasional Puskesmas sebagaimana d imaksud pada ayat (1) u n t u k 
t iap Puskesmas t e r can tum pada Lampi ran yang merupakan satu kesatuan 
yang t idak te rp isahkan dar i Peraturan Bupa t i i n i . 

P a s a l 7 
.Alokasi Dana Non Kapitasi u n t u k pembayaran j asa pelayanan kesehatan 
sebagaimana d imaksud da lam Pasal 6 ayat (1) h u r u f a dan ayat (2) 
d imanfaatkan u n t u k pembayaran jasa pelayanan kesehatan bagi tenaga 
kesehatan dan tenaga n o n kesehatan yang ter l ibat d i da lam kegiatan 
pelayanan kesehatan. 

P a s a l 8 
Setiap pener imaan komponen jasa pelayanan da r i semua jenis pelayanan 
d ia tur Pola Pembagian Jasa Pelayanannya u n t u k pemberi pelayanan langsung 
dan pemberi pelayanan t idak langsung sebagaimana t e r can tum pada 
Lampiran Peraturan B u p a t i i n i yang merupakan satu kesatuan yang t idak 
terp isahkan. 

B A B V 
M O N I T O R I N G DAN E V A L U A S I 

P a s a l 9 
(1) Kepala Puskesmas secara periodik wajib me lakukan moni tor ing dam 

evaluasi pelaksanaan/implementasi pembagian Jasa Pelayanan. 
(2) Kepala Puskesmas me l akukan pengukuran Indeks Kepuasan Karyawan 

(IKK) dan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) sebagai ind ika tor kepuasan 
terhadap pelaksanaan Pembagian Jasa Pelayanan dan Indikator k iner ja 
pelayanan kesehatan yang be rmuta . 



B A B V I 
K E T E N T U A N P E N U T U P 

P a s a l 1 0 
Dengan ber lakunya Peraturan Bupa t i i n i , maka Peraturan Bupa t i Takalar 
Nomor 7 Tahun 2019 tentang Pengelolaan dan Pemanfaatan Dana Non 
Kapitasi J am inan Kesehatan Nasional pada Puskesmas d icabut dan 
d inyatakan t idak ber laku lagi. 

P a s a l 11 
i^eraturan Bupa t i i n i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 
Bupat i i n i dengan penempatannya da iam Ber i ta Daerah Kabupaten Takalar. 



LAMPIRAN PERATURAN BUPATI TAKALAR 
NOMOR : 0% JAmH 1010 
TANGGAL : 2.7 JAMU^(?/ 1OZO 

T E N T A N G : P E N G E L O L A A N DAN P E M A N F A A T A N DANA NON K A P I T A S I 
J A M I N A N K E S E H A T A N N A S I O N A L P A D A P U S K E S M A S 

Pelayanan Non Kapitasi t e rd i r i d a r i : 
1. Pelayanan Rawat Inap 
2. Pelayanan Persalinan 
3. Pelayanan Ambulans / Ru jukan ( sesuai Jaxak dar i Puskesmas ke Rumah 

Sak i t ) 
4. Pelayanan Antenata l Care 
5. Pelayanan Perinatal Care 
6. Pelayanan KB 
7. Pelayanan Pemeriksaan Gula Darah Prolanis (Promotif Preventif) 
8. Pelayanan Protesa Gigi 
9. Pelayanan IVA Test 
Pemanfaatan Dana Non Kapitasi d i Puskesmas te rd i r i da r i : 
1. Jasa Pelayanan Kesehatan sebesar 6 0 % (Enam Pu luh Persen) da r i to ta l 

Dana. Adapun Pembagian jasa t iap Pelayanan akan d ia tur da lam Sura l 
Keputusan Kepala Dinas Kesehatan Kab. Takalar 

2. Belanja Operasional Puskesmas sebesar 4 0 % (Empat Pu luh Persen) dar i 
total dana. Adapun Pemanfaatannya dapat d i gunakan u n t u k : 
a. Belanja Alkes 
b. Belanja BMHP (contoh : Pengisian Tabung Oksigen, Str ip Pemeriksaan, 

Kasa, dan Belanja Medis Habis Pakai Lainnya) 
c. Pelayanan Kesehatan da lam Gedung dan Luar Gedung 
d. Operasional dan Pemeliharaan Kendaraan t e rmasuk B B M 
e. Belanja ATK 
f. Belanja Cetak 
g. Admin is t ras i Keuangan 
h . Pemeliharaan Sarpras 
i . Belanja Makan M i n u m Pasien sesuai standar SBU T a h u n Anggaran yang 

yang berjalan. 
j . Belanja Makan M i n u m Petugas Jaga 
k. Belanja Jasa Pihak Ketiga 

U n t u k pengelolaan Keuangan tetap mengacu pada A t u r a n Pengelolaan 
Keuangan Daerah Kab. Takalar 


